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RINGKASAN  

ANANDA NICOLA HARYANTO.  23010114130107. 2018. Kualitas Fisik Telur 

Itik Tegal yang Dipelihara Menggunakan Sistem Pemeliharaan Intensif dan Semi 

Intensif di KTT Bulusari Kabupaten Pemalang (Pembimbing: DWI SUNARTI dan 

WARSONO SARENGAT).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh sistem 

pemeliharaan semi intensif dan intensif terhadap kualitas fisik telur seperti berat 

telur, berat kerabang, tebal kerabang, warna kuning telur, indeks kuning telur, 

indeks putih telur dan indeks Haugh.  Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 April 

2018 sampai dengan 10 Mei 2018 di KTT Bulusari, Desa Bulu, Kecamatan 

Petarukan, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik Tegal petelur yang 

ada di KTT Bulusari.  Itik Tegal yang digunakan berumur 36 – 48 minggu diberi 

pakan dengan komposisi ransum dari peternak rakyat.  Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah penelitian non eksperimental dengan menggunakan metode 

survai.  Survai dilakukan terhadap semua peternak dari KTT terpilih. Pengambilan 

sampel dalam penelitian dilakukan menggunakan metode purposive sampling.  

Sampel dari KTT terpilih dibedakan menjadi 2 sistem pemeliharaan, yaitu sistem 

pemeliharaan intensif dan semi intensif.  Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

persiapan yaitu menyiapkan daftar pertanyaan serta menganalisis kandungan 

nutrien pakan.  Pengambilan sampel telur untuk pengukuran dilakukan sebanyak 3 

kali, yaitu pada awal, pertengahan dan akhir penelitian.  Sampel telur yang 

digunakan berjumlah 195 butir yang terdiri dari 90 butir telur itik pemeliharan 

intensif dan 105 butir telur itik pemeliharaan semi intensif.  Pengukuran kualitas 

fisik telur meliputi berat telur, berat kerabang, ketebalan kerabang, warna kuning 

telur, indeks kuning telur, indeks putih telur serta indeks Haugh. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan (P>0,05) 

pada berat telur, berat kerabang, ketebalan kerabang, indeks putih telur dan indeks 

Haugh.  Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan (P<0,05) pada 

warna kuning telur dan indeks kuning telur telur itik Tegal yang dipelihara intensif 

dan semi intensif.  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data warna kuning telur 

telur itik Tegal yang dipelihara intensif dengan rata-rata 4,12 dan semi intensif 

10,87.  Indeks kuning telur telur itik Tegal yang dipelihara intensif dengan rata-rata 

0,39 dan semi intensif 0,41. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa itik yang dipelihara 

menggunakan sistem pemeliharaan semi intensif menghasilkan telur dengan 

kualitas fisik yang lebih baik dibandingkan dengan itik yang dipelihara 

menggunakan sistem pemeliharaan intensif.  Berat telur, berat kerabang, ketebalan 

kerabang, indeks putih telur dan indeks Haugh memberikan kualitas yang sama 

antara sistem pemeliharaan intensif dengan semi intensif.  
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KATA PENGANTAR 

Itik merupakan salah satu komoditas unggas lokal yang berpotensi untuk 

dibudidayakan sebagai penghasil telur untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. 

Itik lokal yang dibudidayakan di KTT Bulusari, Desa Bulu, Kecamatan Petarukan, 

Kabupaten Pemalang adalah itik Tegal. Kondisi lingkungan setiap daerah berbeda-

beda, sehingga mengakibatkan perbedaan ketersediaan sumber daya alam.  KTT 

Bulusari berpotensi sebagai peternakan itik karena ketersediaan pakan di sekitar 

wilayah peternakan sangat berlimpah. Sistem pemeliharaan dalam budidaya itik 

pada umumnya digolongkan menjadi tiga, yaitu ekstensif, semi intensif dan 

intensif.  Ketiga sistem pemeliharaan tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing.  Sistem pemeliharaan itik tersebut merupakan 

salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan asupan pakan terhadap kebutuhan 

nutrien, aktivitas serta kesehatan itik terhadap kualitas fisik telur.  Perbedaan sistem 

pemeliharan itik tentunya akan menghasilkan telur dengan kualitas fisik yang 

berbeda pula.  Sistem pemeliharaan itik yang sesuai akan mengakibatkan produksi 

telur menjadi optimal serta meningkatkan kualitas fisik telur.  Itik Tegal yang ada 

di KTT Bulusari, Desa Bulu, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang pada 

umumnya dipelihara menggunakan sistem pemeliharaan intensif dan semi intensif.   

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian 

dengan lancar serta dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.  Penulis secara 

khusus menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Ir. 

Dwi Sunarti, M.S., Ph.D. sebagai dosen pembimbing utama dan Ir. Warsono 
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